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ABSTRAK 
Indonesia memiliki potensi besar dalam sektor peternakan, namun peningkatan aktivitas peternakan juga 

menghasilkan limbah yang berpotensi mencemari lingkungan dan berdampak pada kesehatan apabila tidak 

dikelola dengan baik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai bahaya limbah ternak dan pentingnya pengelolaan limbah yang aman serta berkelanjutan melalui 

pendekatan One Health. Kegiatan dilaksanakan di Kalurahan Segoroyoso, Kapanewon Pleret, Kabupaten Bantul 

dengan melibatkan 8 orang yang terdiri atas pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), Kelompok Kerja 

Wanita Tani (KKWT), dan perwakilan peternak. Pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Edukasi dilakukan melalui penyuluhan menggunakan media leaflet, sedangkan pengetahuan peserta 

diukur menggunakan pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan 

sebesar 10% setelah edukasi, yang ditunjukkan oleh meningkatnya proporsi jawaban benar pada sebagian besar 

pertanyaan. Edukasi berbasis One Health menggunakan leaflet efektif meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai bahaya limbah ternak serta mendukung pengelolaan limbah yang aman dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: kesehatan lingkungan; limbah ternak; one health; pengetahuan; penyuluhan  

 

THE EFFECTIVENESS OF ONE HEALTH-BASED EDUCATION ON LIVESTOCK 

WASTE HAZARDS IN IMPROVING COMMUNITY KNOWLEDGE 

 

ABSTRACT 
Indonesia has significant potential in the livestock sector; however, increasing livestock activities also generate 

waste that may pollute the environment and threaten public health if not properly managed. This community 

service program aimed to improve participants' knowledge of livestock waste hazards and environmentally 

sustainable waste management through a One Health approach. The program was conducted in Segoroyoso 

Village, Pleret District, Bantul Regency, involving eight representatives of the Village-Owned Enterprise 

(BUMDes), the Women's Farmer Group (KKWT), and local livestock farmers. The implementation consisted of 

three stages: preparation, implementation, and evaluation. Educational counseling was delivered using leaflets, 

and participants' knowledge was assessed through pre-test and post-test questionnaires. The results showed a 10% 

increase in the average knowledge score after the intervention, accompanied by a higher proportion of correct 

responses across most questionnaire items. These findings indicate that One Health-based education using leaflets 

effectively improves participants' knowledge of livestock waste hazards and supports awareness of safe and 

sustainable livestock waste management. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah, sehingga memiliki 

peluang besar untuk mengoptimalkan potensi tersebut dalam sektor peternakan dan pertanian. Sektor 

peternakan berperan strategis dalam perekonomian nasional karena tidak hanya memberikan kontribusi 

terhadap produksi pangan, tetapi juga menyerap tenaga kerja serta meningkatkan pendapatan 

masyarakat (Darmanto, 2021). Data Kementerian Pertanian Tahun 2023 menunjukan bahwa sub-sektor 

peternakan berkontribusi terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian 

Indonesia (Kementan, 2023). 

 

Selain itu, sektor pertanian juga sebagai penyedia utama sumber protein hewani yang berkontribusi 

terhadap pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat. Produk peternakan seperti daging, telur, dan susu 

menjadi komponen penting dalam mendukung kualitas sumber daya manusia melalui pemenuhan gizi 

seimbang (Willet et al., 2019). Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi protein hewani, aktivitas peternakan mengalami 

peningkatan baik dari segi jumlah ternak maupun intensitas pemeliharaan (Nurcahyani et al., 2021). 

Dampak positif dari meningkatnya sektor peternakan antara lain ketersediaan pangan dan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. Namun, peningkatan jumlah ternak dan intensitas produksi mengakibatkan 

produksi limbah ternak yang besar berupa kotoran dan limbah cair.  

 

Limbah ternak ini, jika tidak dikelola dengan benar, dapat mencemari lingkungan dan berdampak 

negatif terhadap kesehatan manusia serta ekosistem sekitar (Aisah, 2024). Limbah ternak berupa 

kotoran, urin, sisa pakan, dan gas hasil metabolisme dapat mencemari media lingkungan seperti air, 

tanah, dan udara apabila tidak dikelola secara tepat (Desta & Telaumbanua, 2025). Limbah ternak kaya 

akan nutrien, mikroorganisme, dan bahan organik yang dapat menciptakan kondisi lingkungan yang 

tidak sehat. Limbah padat dan cair yang menumpuk tanpa pengolahan dapat menghasilkan gas 

berbahaya seperti amonia dan metana serta menjadi media bagi patogen zoonosis untuk bertahan hidup 

dan menyebar (Zambrano & Banchón, 2025) (Nanda et al., 2024). Pengelolaan limbah yang kurang 

optimal sering kali disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat tentang dampak lingkungan dan 

kesehatan, sehingga limbah sering dibuang langsung ke lingkungan tanpa proses pengolahan (Meiliana 

et al., 2022). 

 

Dampak negatif limbah ternak terhadap kesehatan masyarakat antara lain peningkatan risiko gangguan 

pernapasan akibat bau dan emisi gas, serta potensi penyebaran patogen lingkungan yang memicu 

penyakit berbasis lingkungan (Abdugheni et al., 2023). Selain itu, pencemaran air oleh limbah ternak 

mampu menurunkan mutu sumber air yang digunakan oleh masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari 

(Rahmanissa & Husnina, 2025). Apabila kondisi ini berlangsung dalam jangka panjang, maka dapat 

menimbulkan masalah kesehatan lingkungan yang lebih luas dan menurunkan kualitas hidup 

masyarakat sekitar. Oleh karena itu, pengelolaan limbah ternak yang aman dan ramah lingkungan 

menjadi aspek penting dalam upaya perlindungan kesehatan masyarakat.  

 

Kalurahan Segoroyoso merupakan salah satu dari lima kalurahan di wilayah Kapanewon Pleret yang 

terletak di sebelah timur Sungai Opak. Secara geografis, Segoroyoso berbatasan dengan Kalurahan 

Pleret di sebelah barat, Kalurahan Bawuran di sebelah utara, Kalurahan Wonolelo di sebelah timur, 

serta Kalurahan Wukirsari Kapanewon Imogiri di sebelah selatan. Mayoritas penduduk bermata 

pencaharian sebagai pedagang, peternak, dan petani. Sebagai sentra penghasil daging, Segoroyoso 

menjadi barometer dalam penentuan harga daging di DIY, dengan produk unggulan seperti rambak 

kulit (rambak sayur dan rambak asin) serta sate kuda yang mudah dijumpai di wilayah ini. 
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Meski aktivitas peternakan cukup berkembang dan berkontribusi terhadap perekonomian lokal, praktik 

pengelolaan limbah ternak di Segoroyoso masih bersifat tradisional dan belum sepenuhnya memenuhi 

prinsip pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Limbah ternak yang tidak dikelola secara optimal 

berpotensi mencemari lingkungan sekitar kandang dan menimbulkan ketidaknyamanan bagi 

masyarakat. Selain itu, risiko gangguan kesehatan akibat paparan limbah juga dapat meningkat apabila 

tidak ada upaya pencegahan yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi kepada 

masyarakat mengenai bahaya limbah ternak serta pentingnya pengelolaan limbah yang aman dan 

ramah lingkungan sebagai langkah preventif dalam menjaga kesehatan masyarakat. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 November 2025 di 

Kalurahan Segoroyoso, Kapanewon Pleret, Kabupaten Bantul. Sasaran kegiatan adalah 8 orang peserta 

yang terdiri atas pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), pengurus Kelompok Kerja Wanita 

Tani (KKWT), serta perwakilan peternak yang dipilih karena memiliki peran strategis dalam 

pengelolaan limbah ternak dan pemberdayaan masyarakat di tingkat kalurahan. 

 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap 

persiapan meliputi koordinasi dengan Pemerintah Kalurahan Segoroyoso, identifikasi kebutuhan 

edukasi, penyusunan materi penyuluhan berbasis One Health, penyusunan media edukasi berupa 

leaflet, serta penyusunan instrumen pre-test dan post-test. Tahap pelaksanaan diawali dengan 

pemberian pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta mengenai bahaya limbah ternak. 

Selanjutnya dilakukan penyampaian materi melalui metode ceramah interaktif menggunakan media 

leaflet yang dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab guna memperdalam pemahaman peserta. 

Tahap evaluasi dilakukan melalui pemberian post-test menggunakan instrumen yang sama dengan pre-

test untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti penyuluhan. Efektivitas 

kegiatan dievaluasi berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test serta partisipasi aktif peserta 

selama sesi diskusi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 November 2025 di Kalurahan Segoroyoso, 

Kapanewon Pleret, Kabupaten Bantul, dengan sasaran peserta yang terdiri dari BUMDes, Kelompok 

Kerja Wanita Tani (KKWT), dan peternak. Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas peserta 

berada pada kelompok usia lansia awal (46–55 tahun) sebesar 40%. Berdasarkan jenis kelamin, peserta 

didominasi oleh perempuan sebesar 60%. Hasil karakteristik responden dapat dilihat pada gambar 1 dan 

2 dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Jenis Kelamin Peserta Kegiatan 
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Gambar 2. Usia Peserta Kegiatan 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, mayoritas peserta yang terlibat merupakan lansia awal 

(46 – 55 tahun) dengan proporsi terbesar berjenis kelamin perempuan. Peran perempuan dalam aspek 

sanitasi sangat penting. Hal tersebut karena perempuan memegang kendali utama dalam pengelolaan air 

dan kebersihan rumah tangga di wilayah pedesaan (Kayser et al., 2019). Tinggal di lingkungan 

permukiman padat ternak memiliki paparan yang lebih tinggi terhadap polutan udara (Smit & Heederik, 

2017). Oleh karena itu, peningkatan pemahaman mengenai risiko toksisitas gas seperti amonia dan metana 

menjadi urgensi untuk mencegah terjadinya penyakit-penyakit pernapasan. Minimnya literasi terkait 

bahaya mikroorganisme patogen yang terkandung dalam limbah cair berpotensi menyebabkan 

pencemaran air tanah yang luas dan berlangsung lama di lingkungan pedesaan (Saputra et al., 2025). 

 

Tabel 1 menyajikan evaluasi perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah mengikuti 

edukasi mengenai bahaya limbah ternak dengan dilakukan pengukuran menggunakan pre-test dan post-

test. Pre-test diberikan sebelum sesi edukasi dimulai untuk mengetahui tingkat pemahaman awal 

peserta, sedangkan post-test diberikan setelah sesi edukasi guna mengevaluasi peningkatan pemahaman 

yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam tingkat 

pengetahuan peserta setelah mengikuti edukasi mengenai bahaya limbah ternak. Analisis data 

menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan 10%.  

Tabel 1. 

 Hasil Uji Efektivitas Penyuluhan dalam Meningkatkan Pengetahuan Mengenai Bahaya Limbah Ternak 
Keterangan Min – Max Rata-Rata Peningkatan Rata-Rata Pengetahuan 

Nilai Pre-Test 80 – 80 80 10% 

Nilai Post-Test 80 – 100 90 

 

Pada Gambar 3. diketahui bahwa peningkatan terlihat hampir pada seluruh item pertanyaan. Beberapa 

aspek yang sebelumnya kurang dipahami, seperti dampak tumpukan kotoran segar ternak dan 

keberadaan bakteri pencemar air akibat resapan limbah, menunjukkan kenaikan proporsi jawaban benar 

setelah edukasi. Peningkatan juga tampak pada pemahaman tentang gas hidrogen sulfida (H₂S) sebagai 

hasil dekomposisi limbah organik yang berbahaya bagi kesehatan pernapasan. 
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Gambar 3. Proporsi Jawaban Benar Sebelum dan Setelah Edukasi 

Pengelolaan limbah yang tidak memenuhi standar dapat menjadi sumber utama penyebaran penyakit 

zoonosis berbasis lingkungan (Zambrano & Banchón, 2025). Akumulasi feses dan urin yang dibiarkan 

terbuka mempercepat pelepasan emisi gas berbahaya ke atmosfer dan meningkatkan kadar nutrien 

berlebih dalam tanah yang merusak ekosistem (Silva et al., 2025). Oleh karena itu, penerapan 

pendekatan One Health yang mengintegrasikan aspek kesehatan hewan, manusia, dan lingkungan 

melalui edukasi menjadi salah satu upaya strategis dalam mencegah timbulnya risiko kesehatan akibat 

pengelolaan limbah peternakan yang kurang optimal. 

 

Hasil pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan peserta setelah diberikan 

edukasi, yang juga tercermin dari meningkatnya proporsi jawaban benar pada setiap item pertanyaan. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa metode penyuluhan yang digunakan mampu menyampaikan 

informasi secara efektif kepada peserta. Dalam pelaksanaan penyuluhan, penggunaan media edukasi 

seperti leaflet berperan penting dalam meningkatkan pemahaman peserta kegiatan. Hal ini sejalan 

dengan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa media leaflet efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan responden karena mampu menyajikan informasi secara ringkas, jelas, dan mudah 

dipahami (Lestari et al., 2021) (Saza et al., 2023) (Safiva et al., 2025).  

 

Selain itu, efektivitas leaflet juga didukung oleh kemampuannya dalam mengoptimalkan aspek visual 

sehingga mempermudah proses penerimaan informasi dan memperkuat daya ingat peserta terhadap 

materi yang disampaikan (Rahmad et al., 2023). Leaflet juga memiliki keunggulan lain, yaitu dapat 

dibaca ulang secara mandiri oleh peserta setelah kegiatan berlangsung, sehingga memungkinkan 
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terjadinya penguatan pengetahuan secara berkelanjutan. Dengan demikian, pemilihan leaflet sebagai 

media edukasi dalam kegiatan ini dinilai tepat karena tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga praktis, ekonomis, serta mudah disebarluaskan kepada masyarakat. 

 

Lebih lanjut, peningkatan pengetahuan diperoleh melalui kegiatan penyuluhan ini juga berpotensi 

mendorong perubahan perilaku masyarakat  dalam pengelolaan limbah ternak. Dalam teori perilaku 

Health Belief Model, perilaku individu dipengaruhi oleh persepsi terhadap risiko, tingkat keparahan, 

manfaat, serta hambatan dalam melakukan suatu tindakan kesehatan (Janz & Becker, 1984). 

 

Melalui peningkatan wawasan mengenai kesehatan lingkungan, diharapkan manfaat yang diperoleh 

tidak hanya terbatas pada peningkatan literasi, tetapi juga dapat menjadi dasar bagi warga Segoroyoso 

dalam menerapkan pola hidup bersih serta berperan aktif dalam upaya pencegahan pencemaran di 

lingkungannya. Dengan demikian, masyarakat dapat berperan sebagai agen perubahan yang tidak 

hanya menjaga kesehatan diri sendiri, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga kelestarian sumber daya 

alam guna mendukung kesehatan masyarakat secara luas. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan mengenai bahaya limbah ternak di Kalurahan Segoroyoso terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan peserta terkait dampak limbah terhadap lingkungan dan kesehatan. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan berjalan efektif dalam 

menyampaikan informasi kepada masyarakat. Penggunaan media leaflet turut mendukung keberhasilan 

kegiatan karena mampu menyajikan informasi secara ringkas, jelas, dan mudah dipahami. Dengan 

meningkatnya pengetahuan peserta, diharapkan masyarakat dapat menerapkan pengelolaan limbah 

ternak yang lebih baik dan berkelanjutan. 
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